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5. LAPORAN AKHIR PENELITIAN 

Ringkasan penelitian berisi latar belakang penelitian, tujuan dan tahapan metode penelitian, luaran 

yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian yang diusulkan. 

A. RINGKASAN PENELITIAN 

Penemuan obat-obatan baru dirasakan terlalu lamban karena proses yang lama dan 

biaya yang sangat tinggi. Untuk menghadapi masalah ini perlu dilakukan terobosan baru 

dalam penemuan obat-obatan. Keanekaragaman hayati (biodiversitas) Indonesia sangat kaya 

baik di darat maupun di laut dan merupakan sumber obat-obatan yang sangat potensial. 

Permasalahan yang dihadapi adalah kita tidak memiliki koleksi atau persediaan ekstrak 

(extract library) dalam jumlah yang memadai untuk proses pemilihan bahan alam yang dapat 

diuji aktifitasnya terhadap berbagai macam penyakit. Tujuan umum penelitian ini adalah 

membangun extract library dari tumbuhan mangrove dan menemukan potensi obat-obatan 

khususnya sebagai bahan antimikroba dan antikanker dengan relatif lebih cepat dan murah. 

Tahap awal penelitian ini telah dilakukan dengan dukungan dana penelitian dari internal 

universitas melalui Central Research Fund (CRF) dan hibah Penelitian Unggulan Perguruan 

Tinggi dari Kemenristekdikti untuk tahun kesatu (2017).  

Pada tahun pertama penelitian sudah dihasilkan sebanyak 64 ekstrak dari beberapa 

tumbuhan mangrove. Beberapa ekstrak menunjukkan aktifitas antibakteri dan antikanker 

yang cukup baik. Sedangkan pada tahun kedua, telah dilakukan penelitian lanjutan yaitu 

fraksinasi terhadap ekstrak-ekstrak yang memiliki potensi sebagai antibakteri dan antikanker, 

yaitu akar Bruguiera gymnorhiza (Sampel nomor 77) sebagai bahan antibakteri, akar 

Avicenna marina (sampel nomor 85) dan daun Xylocarpus granatum (sampel nomor 86) 

sebagai bahan antikanker. Namun hasil fraksinasi pada tahun kedua tidak menunjukkan 

adanya  aktifitas antibakteri. Sehingga pada tahun ketiga ini dilakukan skrining ulang 

terhadap ekstrak mangrove yang diduga memiliki potensi antikanker dan antibakteri tersebut 

dengan menganalisis kandungan antioksidan, total fenol, total flavonoid serta dilakukan uji 

toksisitas terhadap ekstrak dengan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT).  

Ekstrak yang berpotensi sebagai antikanker diuji ulang dengan menganalisis nilai IC50 

sebagai nilai sitotoksik ekstrak terhadap sel line kanker. Uji sitotoksik yang dilakukan 

menggunakan metode MTT dengan menggunakan sel line HT29 (Sel kanker kolon), Sel line 
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Hela (Sel kanker servix), Sel line T47D (Sel kanker payudara) serta dilakukan pula pada sel 

normal Stem cell hADSC sebagai pembanding. Selain itu dilakukan skrining ulang terhadap 

ekstrak-ekstrak yang  berpotensi sebagai antibakteri, ekstrak tersebut diantaranya ekstrak 

daun Avicenna marina (sampel nomor 84), ekstrak daun Rhizophora mucronata (sampel 

nomor 79), Sonneratia caseolaris (sampel nomor 88) dan Rhizophora apiculata (sampel 

nomor 72).  Skrining antibakteri pada ekstrak mangrove yang berpotensi sebagai antibakteri 

dilakukan terhadap Cholera dan Methicillin-resistant Staphylococcus aureus (MRSA). 

Ekstrak Mangrove yang memiliki potensi terbaik diidentifikasi komponen bioaktif nya 

dengan pendekatan Metabolomik berbasis HPLC, GC-MS, dan LCMS/MS.  

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan luaran berupa Obat Herbal Terstandar 

(OHT) (Tahun ke 4-ke 5) yang berkhasiat sebagai antibakteri dan antikanker, sehinga perlu 

dikembangkan melalui uji pre-klinik dengan hewan model dan dalam jangka menengah dan 

jangka panjang dilakukan uji klinik yang dapat menghasilkan bahan obat dengan sertifikasi 

sebagai obat fitofarmaka (tahun ke-6 dan seterusnya). Hal ini sejalan dengan rencana strategis 

perguruan tinggi dalam upaya memanfaatkan bahan alam sebagai sumber obat-obatan. 

Selain luaran dalam bentuk sediaan ekstrak yang berpotensi sebagai antibakteri dan atau 

antikanker, luaran hasil penelitian lainnya adalah berupa beberapa publikasi ilmiah (accepted 

with minor revision) pada jurnal ilmiah terindex scopus dan Prosiding., Invited Speaker di 

Konferensi Internasional Symomath 2018, Universitas Indonesia dan Seminar Nasional 

Herbal di Universitas Swiss German dan Computer Aided Drug Design (CADD) 2018 

Seminar & Workshop di Universitas Udayana, Bali. Dari kegiatan penelitian ini juga telah 

terbentuk Konsorsium Indonesia untuk Extract Library Bahan Alam antara 5 Lembaga Riset 

dan Perguruan Tinggi di Indonesia dan kerjasama penelitian dengan University Malaysia 

Sabah (UMS) dengan ditandatanganinya Memorandum of Agreement (MoA) dan pemberian 

dana riset bersama (Matching Grant) oleh UMS. 

Hasil penelitian sampai dengan tahun ini dapat disimpulkan bahwa tanaman mangrove 

merupakan tanaman yang sangat potensial sebagai tanaman obat karena mengandung 

berbagai jenis senyawa kimia yang sudah dikenal memiliki khasiat obat untuk berbagai jenis 

macam penyakit, terutama sebagai bahan obat antibakteri dan antikanker. Tingkat Kesiapan 

Teknologi (TKT) pada penelitian ini berada pada skala TKT-3. 
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Hasil penelitian berisi kemajuan pelaksanaan penelitian, data yang diperoleh, dan analisis yang telah 

dilakukan  

B. HASIL PENELITIAN  

b.1 Kadar Total Fenol dan Kadar Total Flavonoid Ekstrak Mangrove  

Hasil skrinning uji fitokimia, antibakteri, dan antikanker 8 spesies tumbuhan mangrove 

dengan bagian tumbuhan berbeda (daun, batang, akar, dan buah)  pada penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, diperoleh beberapa ekstrak sampel mangrove yang memiliki potensi 

untuk lebih dikembangkan dan dikaji ulang1. Sehingga dilakukan uji lanjut terhadap beberapa 

ekstrak spesies mangrove tersebut diantaranya adalah Avicennia marina, Rhizophora 

mucronata, Sonneratia caseolaris, Rhizophora apiculata, Bruguiera Ghymnoriza, dan 

Xylocarpus granatum. Bagian tumbuhan mangrove yang digunakan pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Data Sampel Tanaman Mangrove 

No Kode Tanaman Spesies Bagian Tumbuhan Pelarut 

1. 85/Ea Avicennia marina Akar Etil Asetat 

2. 84/ A Avicennia marina Daun Air 

3. 79/ A Rhizophora mucronata Daun Air 

4. 88/Et Sonneratia caseolaris Daun  Etanol 

5. 72/A Rhizophora apiculata Daun Air 

6. 77/Ea Bruguiera Ghymnoriza Akar Etil Asetat 

7. 86/Ea Xylocarpus granatum Daun Etil Asetat 

8. 76 Bruguiera Ghymnoriza Batang Etil asetat, 

etanol, heksan, 

dan air 

Skrining fitokimia yang telah dilakukan pada penelitian sebelumnya menyebutkan 

bahwa ekstrak mangrove diatas positive mengandung senyawa fenolik. Senyawa fenolik 

diantaranya flavonoid, tanin dan saponin, pada penelitian ini dilakukan uji kuantitatif total 

fenol dan total flavonoid yang bertujuan untuk mengkonfirmasi berapa persen total senyawa 

fenolik pada ekstrak tersebut. Total fenol dan total flavonoid disajikan pada Tabel 2. Tabel 2 

menunjukan hasil total fenol dan total flavonoid ekstrak mangrove, kadar total fenol lebih 

tinggi dibandingkan dengan kadar total flavonoid. Hal ini dapat diartikan bahwa sebagian 

besar senyawa polifenol yang ditemukan dalam sampel diklasifikasikan sebagai turunan 

flavonoid. Uji total fenol dan total flavonoid terbesar diperoleh pada ekstrak mangrove daun 

Sonneratia caseolaris, yaitu sebesar 198,68 ± 1.96 mg/mL dan 27.51 ± 0.49 mg/mL atau mg 
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GAE/ g total fenol atau flavonoid dalam sampel 1 mg/mL (1000 ppm). Menurut Qusti et al. 

20102, hasil penelitian penentuan total fenol dan total flavonoid ekstrak mangrove dapat 

dikategorikan kadar sedang sampai tinggi. Terdapat tiga kategori pengelompokan kadar total 

fenol dan total flavonoid menurut Qusti et al. 20102, yaitu Tinggi (Kisaran >70 mg GAE/g 

ekstrak ),  Sedang (Kisaran 10-70 mg GAE/g ekstrak) dan Rendah (Kisaran <10 mg GAE/g 

ekstrak). 

Tabel 2. Kadar Total Fenol dan Kadar Total Flavonoid Ekstrak Mangrove 

No 
Sampel/Ekstrak 

Total Fenol  

(mg GAE/g) 

Total Flavonoid 

(mg GAE/g) 

1. Daun Xylocarpus granatum 28.36 ± 0.50 24.32 ± 1.19 

2. Akar Avicennia marina 24.86 ± 0.78 15.94 ± 1.57 

3. Daun Sonneratia caseolaris 198.38 ± 1.96 27.51 ± 0.49 

4. Daun Avicennia marina 93.09 ± 0.26 17.79 ± 0.54 

5. Daun Rhizophora mucronata 128.94 ± 2.96 13.66 ± 1.39 

6. Daun Bruguiera gymnorrhiza 69.56 ± 2.58 22.39 ± 2.15 

7. Daun Rhizophora apiculata 81.18 ± 0.57 14.82 ± 0.50 

*Data disajikan dalam rataan± standar deviasi(Sd) 

b.2 Aktivitas Antioksidan Ekstrak Mangrove 

Uji aktivitas antioksidan ekstrak mangrove dilakukan dengan metode DPPH. Prinsip 

dasar dari metode ini adalah larutan DPPH yang berwarna ungu akan mengalami perubahan 

warna menjadi kuning jika bereaksi dengan senyawa antioksidan. Perubahan warna tersebut 

mengakibatkan penurunan absorbansi pada panjang gelombang 517 nm. Uji aktivitas 

antioksidan juga dilakukan pada asam askorbat sebagai control positif atau pembanding. 

Absorbansi yang diperoleh dari seri konsentrasi sampel, dikonversi menjadi %Inhibisi sampel 

terhadap DPPH, yang kemudian dibuat kurva persamaan antara konsentrasi terhadap 

%inhibisi untuk dapat ditentukan nilai IC50 masing- ekstrak mangrove. IC50 (Konsentrasi 

penghambatan aktivitas radikal bebas sebanyak 50%). Semakin kecil nilai IC50 suatu bahan 

atau sampel uji semakin baik aktivitas antioksidan bahan tersebut. Hasil IC50 ekstrak 

mangrove ditunjukan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Nilai IC50 Ekstrak Mangrove 

No Sampel IC50 (mg/ml) 

1. Asam Askorbat 7.03 

2. Daun Xylocarpus granatum 84.93  

3. Akar Avicennia marina 150.91  

4. Daun Sonneratia caseolaris 4.09 

5. Daun Avicennia marina 21.46 

6. Daun Rhizophora mucronata 22.45 

7. Daun Bruguiera gymnorrhiza 66.93 

8. Daun Rhizophora apiculata 44.19 

 

Seperti yang dapat kita lihat, ekstrak Daun Sonneratia caseolaris memiliki aktivitas 

antioksidan sangat kuat dari ekstrak mangrove lainnya dengan nilai IC50 sebesar 4.09 mg/mL, bahkan 

nila ini lebih baik dari asam askorbat sebagai pembandingnya (IC50 asam askorbat 7.03 mg/mL). 

Aktivitas antioksidan ekstrak Daun Sonneratia caseolaris sejalan dengan jumlah total fenol dan total 

flavonoid yang mempunyai kadar lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak mangrove lain nya (Tabel 

2). Meski demikian ekstrak mangrove selain Sonneratia caseolaris memiliki aktivitas antioksidan 

yang tergolong dalam sangat kuat sampai sedang. Terdapat lima kategori aktivitas antioksidan, yaitu 

sangat kuat (kisaran <50 ppm), kuat (kisaran 50-100 ppm), sedang (kisaran 101-250 ppm), rendah 

(kisaran 251-500 ppm), dan tidak aktif (kisaran > 500 ppm)3.  

 

b.3 Uji Toksisitas Menggunakan Metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) 

Dengan menggunakan larva udang Arthemia salina L. sebagai spesies indicator, tingkat 

kematian subyek dihitung setelah masa inkubasi 24 jam berakhir. Persentase tingkat kematian 

subjek sebesar 0% untuk masing-masing ekstrak mangrove yang diuji. Semua ekstrak 

diencerkan dengan air laut dengan seri konsentrasi yang ditentukan. Seri konsentrasi yang 

dilakukan pada percobaan ini adalah 1500 ppm sampai 100 ppm. Persentase kematian subjek 

bernilai nol persen pada konsentrasi ekstrak tertinggi 1500 ppm dapat diartikan bahwa tidak 

ada resiko kematian sama sekali hingga konsentrasi 1500 ppm. Hal ini didukung dengan 

kontrol negatif, yaitu larva udang yang tidak diberikan perlakuan sampel tidak terjadi 

kematian setelah inkubasi 24 jam. Beberapa larva udang bahkan ditemukan bergerak lebih 

cepat dan aktif setelah perlakuan sampel dan masa inkubasi 24 jam. Hal ini diduga bahwa 

ekstrak mangrove memberikan nutrisi terhadap Arthemia salina L karena beberapa tanaman 

mangrove digunakan sebagai sumber makanan bagi manusia.  
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Uji toksisitas metode BSLT digunakan untuk melihat tingkat seberapa toksik suatu 

bahan terhadap larva udang. Hasil akhir dari metode ini adalah mendapatkan nilai Lethal 

Concentration 50% (LC50). LC50 adalah konsentrasi ekstrak uji yang menyebabkan kematian 

larva udang sejumlah 50% setelah inkubasi 24 jam. Berdasarkan hasil penelitian uji toksisitas 

ekstrak mangrove, kerena persen kematian pada konsentrasi tertinggi nol persen maka dapat 

disimpulkan ekstrak mangrove memiliki LC50 >1500 ppm. Jika merujuk pada Meyer at.al 

1982 ekstrak mangrove pada percobaan ini memiliki tingkat toksisitas tidak toksik karena 

nilai LC50 > 1000 ppm4. Hal ini sejalan dengan tujuan, ekstrak mangrove dapat berpotensi 

sebagai senyawa bioaktif yang aman (tidak toksik) untuk penggunaan sebagai bahan obat. 

b.4 Uji Sitotoksik Ekstrak Mangrove Terhadap Sel Kanker 

Efektivitas flavonoid diteliti secara luas dalam interaksinya dengan banyak jalur 

terhadap penghambatan penyakit, terutama dalam aktivitas antioksidan dan antikanker. Ada 

beberapa mekanisme yang dikaitkan dengan SAR flavonoid dalam mengobati kanker, yaitu 

induksi apaptosis, sitotoksisitas, penghambatan reseptor dan metabolism, penghambatan 

enzim karsinogenik dan induksi diferensiasi5,6 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah sitotoksisitas. Uji sitotoksisitas 

adalah evaluasi yang telah terstandarisasi untuk menentukan apakah suatu bahan 

mengandung bahan yang berbahaya (toksik) secara biologis. Salah satu metode yang umum 

digunakan untuk uji sitotoksisitas adalah MTT. Prinsip dari metode ini adalah terjadinya 

reduksi garam kuning tetrazolium MTT (3-(4,5-dimetiltiazol-2-il)-2,5-difeniltetrazolium 

bromid) oleh sistem reduktase. Suksinat tetrazolium yang termasuk dalam rantai respirasi 

dalam mitokondria sel-sel yang hidup membentuk kristal formazan berwarna ungu (Gambar 

1) dan tidak larut air. Penambahan reagen stopper (bersifat detergenik) akan melarutkan 

kristal berwarna ini yang kemudian diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer 

UV/VIS dengan panjang gelombang 595 nm. Intensitas warna ungu yang terbentuk 

proporsional dengan jumlah sel hidup. Sehingga jika intensitas warna ungu semakin besar, 

maka berarti jumlah sel hidup semakin banyak. 

Berdasarkan hasil skrining aktivitas antikanker ekstrak mangrove pada penelitian 

sebelumnya, ekstrak mangrove yang berpotensi sebagai antikanker adalah Daun Xylocarpus 

granatum dan Akar Avicennia marina. Untuk mengkonfirmasi ulang aktivitas antikanker 

pada ekstrak tersebut, dilakukan uji sitotoksik dengan sel line kanker kolorektal HT-29, sel 

line kanker servix Hela, sel line kanker payudara T47D, serta untuk mengkonfirmasi 
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toksisitas dengan metode BSLT pada penelitian ini dilakukan juga uji sitotoksik sampel 

terhadap sel normal hADSC.  

 

 

Gambar 1. Sel Kanker T47D setelah pemberian MTT (Sumber: Koleksi Pribadi) 

 

Tabel 4. Nilai IC50 Uji Sitotoksik terhadap Sel Kanker dan Sel Normal 

No Sampel 

IC50 (mg/mL) 

Stem cell 

 hADSC 

Sel 

Line  

HT 29 

Sel Line  

Hela 

Sel Line 

T47D 

1. Cisplatin 

 

12.68 115.91 1.86 31.08 

2. Daun Xylocarpus 

granatum 

Tidak dapat 

ditentukan  

42.50 559.57 77.76 

3. Akar Avicennia marina Tidak dapat 

ditentukan 

12.17 22.76 163.61 

 

Tabel 4 menunjukan hasil uji sitotoksisitas ekstrak mangrove terhadap tiga sel kanker 

dan sel normal. Sel normal diberikan perlakuan sampel dengan seri konsentrasi kedua ekstrak 

mangrove, menunjukan hasil tidak memberikan efek penghambatan pada tiap konsentrasi 

yang diberikan. Absorban perlakuan sampel sama dengan absorban kontrol sel sehingga nilai 

IC50 pada sel normal tidak dapat ditentukan. Hal ini sejalan dengan hasil uji toksisitas metode 

BSLT bahwa sampel ekstrak mangrove tidak toksik terhadap larva udang (Aman digunakan 

untuk proses lanjutan fitofarmaka) dan tidak toksik terhadap sel normal atau tidak ada efek 

sebagai inhibitor sel normal.  

Ekstrak daun Xylocarpus granatum menunjukan aktifitas sitotoksik antikanker terhadap 

masing-masing sel kanker dengan nilai hambat 50% terbaik pertama adalah sel line kanker 

Kristal Formazan 
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kolorektal HT29, terbaik kedua terhadap sel line kanker payudara T47D, dan terbaik ketiga 

terhadap sel kanker servix Hela. Nilai IC50 kecil menunjukan efek hambat 50% sel 

pertumbuhan semakin baik, karena dengan konsentrasi kecil pertumbuhan sel dapat dihambat 

sebanyak 50%. Begitu pun dengan ekstrak akar Avicennia marina menunjukan aktifitas 

sitotoksik antikanker terhadap masing-masing sel kanker dengan nilai hambat 50% persen 

terbaik pertama adalah sel kanker kolorektal HT29, terbaik kedua sel kanker servix Hela, dan 

terbaik ketiga sel line payudara T47D.  

Tingkat aktivitas antikanker pada ekstrak dikelompokan menjadi 4 kategori, yaitu aktif 

(kisaran IC50 <20 mg/mL), cukup aktif (kisaran IC50>20-100 mg/mL), lemah (kisaran 

IC50>100-1000 mg/mL) dan tidak aktif (kisaran IC50>1000 mg/mL)7. Berdasarkan hal 

tersebut kedua ekstrak mangrove lebih potensial menghambat pertumbuhan sel kanker 

kolorektal HT29 dengan kategori cukup aktif dan aktif. Namun tidak menutup kemungkinan 

pada sel kanker servix dan payudara juga berpotensi menghambat pertumbuhan sel kanker 

karena berdasarkan Tabel 4 nilai IC50 masing-masing ekstrak mangrove terhadap sel kanker 

berada dalam kisaran <1000 mg/mL (aktif sampai lemah).  

b.4.1 Uji Sitotoksik Fraksi Ekstrak Daun Xylocarpus granatum terhadap Sel Kanker 

Kolorektal (HT29) 

Salah satu langkah untuk memperoleh senyawa tunggal dari suatu ekstrak adalah 

dengan cara pemurnian ekstrak. Cara pemurnian yang umum digunakan adalah cara 

fraksinasi dengan metode kolom kromatografi. Prinsip dasar pemisahan menggunakan teknik 

tersebut yaitu didasarkan pada interaksi antara komponen dengan fase diam. Senyawa yang 

memiliki interaksi yang lemah (bersifat non polar) akan keluar terlebih dahulu bersamaan 

dengan fase gerak atau eluent yang digunakan. Eluen terbaik yang digunakan pada fraksinasi 

merujuk pada penelitian sebelumnya1, yaitu kloroform: diklorometan (9:1). Hasil fraksinasi 

pada ekstrak X.granatum diperoleh sebanyak tujuh fraksi. Ketujuh fraksi tersebut kemudian 

dilakukan uji sitotoksik antikanker terhadap sel kanker kolorektal (HT29). Ketujuh fraksi 

dilakukan uji sitotoksik terhadap sel tersebut karena pada ekstrak mangrove X.granatum dan 

A.marina keduanya memiliki aktivitas antikanker cukup aktif pada sel kanker kolon 

(Tabel.4). 

Uji sitotoksik fraksi dari ekstrak X.granatum dilakukan dengan metode yang sama 

dengan uji sitotoksik pada ekstrak nya, yaitu metode MTT. Tabel 5 menunjukan hasil uji 

sitotoksisitas fraksi ekstrak mangrove X.granatum terhadap sel kanker kolon (HT29). 
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Tabel 5. Nilai IC50 Uji Sitotoksik Fraksi Ekstrak X.granatum terhadap Sel Kanker Kolon  

No Sampel IC50 (mg/mL) 

1 Fraksi 1 74.84 

2 Fraksi 2 80.36 

3 Fraksi 3 84.05 

4 Fraksi 4 235.78 

5 Fraksi 5 23.12 

6 Fraksi 6 34.02 

7 Fraksi 7 56.54 

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai IC50 ketujuh fraksi dapat dikategorikan sebagai 

cukup aktif sampai lemah7. Hanya satu fraksi yang tergolong dalam kategori lemah, yaitu 

fraksi 4 dengan nilai IC50 lebih dari 100-1000 mg/mL. Sedangkan keenam fraksi lainnya 

memiliki nilai IC50 kategori cukup aktif. Fraksi 5 memiliki nilai IC50 terkecil (23.12 mg/mL) 

dengan urutan keaktifan sebagai senyawa potensial antikanker terbaik dari ketujuh fraksi 

ekstrak mangrove X.granatum. Perlu diuji lebih lanjut senyawa aktif yang terkandung dalam 

masing-masing fraksi agar diketahui lebih spesifik senyawa yang berperan aktif dalam proses 

penghambatan pertumbuhan sel kanker.  

b.5 Skrining Antimikroba/Antibakteri Ekstrak Mangrove 

Skrining antibakteri dilakukan dengan menggunakan uji difusi cakram, dimana cakram 

kertas kosong 6 mm diimpregnasi dengan ekstrak encer dengan konsentrasi tertentu dan 

kemudian ditempatkan pada media agar yang telah diinokulasi dengan bakteri. Akhirnya, 

diameter ZOI diukur setelah periode inkubasi berakhir dan indeks penghambatan dihitung. 

Sebelum hasil akhir diterima, beberapa tes pendahuluan dilakukan, di mana ekstrak kasar 

yang telah diencerkan, langsung diuji tanpa mensterilkannya terlebih dahulu menggunakan 

kertas saring 0,22 μm. Ini menghasilkan hasil yang sangat terkontaminasi oleh bakteri selain 

MRSA. Hasil penapisan ini menghasilkan nol indeks penghambatan untuk seluruh ekstrak 

mangrove kecuali untuk ekstrak Sonneratia caseolaris.  
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Tabel 6. Hasil Skrining Antibakteri Ekstrak Sonneratia caseolaris 

Konsentrasi ekstrak 

Sonneratia caseolaris (%) 

Average ZOI diameter 

(mm) 
Inhibitory index 

2  11.9 ± 0.084 0.983 

1 9 ± 0.164 0.5 

0.5 7 ± 0.152 0.166 

0.25 0 0 

0.125 0 0 

 

Index penghambatan dihitung menggunakan rumus:  

Index Penghambatan = (DZOI-Ddisk)/(Ddisk) 

Kontrol positif yang digunakan adalah Vancomycin 5µg. Kontrol positif menghasilkan 

diameter ZOI rata-rata 24 ± 0,1 mm dengan indeks penghambatan 3,0. Hasil ini menunjukkan 

bahwa ekstrak Sonneratia caseolaris terbukti memiliki potensi antibakteri terhadap bakteri 

MRSA (Gambar 2). 

 

Gambar 2. Hasil Skrining Antibakteri Ekstrak Sonneratia caseolaris 

(Sumber: koleksi pribadi) 

Hipotesis ini didukung oleh kandungan total fenolik, total flavonoid dan hasil uji 

aktivitas antioksidan, karena S. caseolaris memiliki kadar fenolik dan flavonoid tertinggi 

serta memiliki aktivitas antioksidan tertinggi dengan IC50 rendah. Senyawa fenolik memiliki 

sifat antibakteri karena mereka memiliki mekanisme untuk mengatur enzim antioksidan dan 

untuk menonaktifkan sistem enzim dari suatu organisme8. Dengan kadar tinggi senyawa 

fenolik dan aktivitas Antioksidan yang kuat, dapat disarankan bahwa potensi antibakteri dari 
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ekstrak S. caseolaris cukup tinggi, karena sampel yang digunakan masih berupa ekstrak kasar 

yang berarti bahwa senyawa aktif tersebut belum secara spesifik ditentukan. 

Sebagai perbandingan, ekstrak mangrove lain tidak menunjukan adanya aktivitas 

antibakteri terhadap MRSA. Sayangnya belum ada percobaan sebelumnya mengenai 

percobaan ini. Perbandingan terdekat yang dapat dibuat adalah dengan hasil percobaan oleh 

Audah et al. 20181, di mana ekstrak diuji untuk aktivitas antibakteri terhadap strain bakteri 

Staphylococcus aureus. Terhadap Staphylococcus aureus, Avicennia marina menunjukkan 

aktivitas antibakteri yang jauh lebih tinggi dengan ZOI 11,23 mm, ekstrak lain juga 

menunjukkan beberapa aktivitas melawan strain bakteri. Belum diketahui apakah ada lebih 

banyak perbedaan antara MRSA dan strain S. aureus normal dalam kemampuannya untuk 

mengatur asupan senyawa. Perbedaan dalam hasil juga dapat disebabkan oleh degradasi 

ekstrak sampel. 

b.6 Aktivitas Antioksidan dan Antibakteri Ekstrak Batang Mangrove Bruguiera 

gymnorrhiza terhadap Bakteri Patogen Vibrio cholerae 

 

 Radikal bebas dan bakteri patogen merupakan salah satu masalah dalam dunia 

kesehatan karena dapat mengakibatkan berbagai jenis penyakit. Terdapat cukup banyak 

masalah kesehatan yang disebabkan oleh radikal bebas misalnya kanker, penuaan dini, dan 

serangan jantung. Sedangkan penyakit infeksi adalah salah satu dari bermacam penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri patogen, misalnya penyakit kolera akibat terpapar bakteri Vibrio 

cholerae, disentri yang disebabkan oleh bakteri Shigella bacillus, penyakit TBC 

(tuberculosis) yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis dan lain-lain. 

Penyakit kolera adalah penyakit diare akut akibat infeksi usus yang disebabkan oleh bakteri 

V. cholerae. Penyakit tersebut mengakibatkan penderita mengalami dehidrasi karena 

kehilangan cairan tubuh secara cepat hingga mengakibatkan kematian. Upaya yang dilakukan 

untuk mengobati penyakit kolera yaitu dengan pemberian antioksidan (mencegah terjadinya 

stres oksidatif) dan antibiotik seperti tetrasiklin (menghambat pertumbuhan bakteri), akan 

tetapi penggunaan antibiotik yang sama secara terus menerus dapat mengakibatkan bakteri 

menjadi resisten. Menurut Ramamurthy et al. (1992), terdapat bakteri V. cholerae yang 

multiresisten atau resisten terhadap banyak antibiotik9. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pencarian senyawa antibakteri yang baru, khususnya terhadap bakteri V. cholerae.  

Penelitian terkait penemuan senyawa antioksidan dan antibakteri dari tumbuhan 

menjadi salah satu alternatif karena disamping terdapat banyak senyawa metabolit sekunder 
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(flavonoid, saponin, tanin dan lain-lain) dalam satu tumbuhan, senyawa antioksidan dan 

antibakteri yang dihasilkan pada umumnya memiliki efek samping yang relatif kecil 

dibandingkan dengan antioksidan dan antibakteri yang disintesis. Bruguiera gymnorrhiza 

merupakan salah satu spesies tumbuhan mangrove yang mengandung senyawa bioaktif 

seperti flavonoid, saponin dan tanin.10 Potensi B. gymnorrhiza sebagai sumber senyawa 

bioaktif telah cukup banyak diteliti, seperti ekstrak etanol akar tanaman ini yang berpotensi 

sebagai inhibitor enzim α-glukosidase11, ekstrak etanol kulit batang dan akar yang berpotensi 

sebagai penurun kadar kolesterol,12 ekstrak kulit batang yang digunakan secara empiris oleh 

masyarakat kepulauan Solomon untuk mengobati luka bakar dan juga sebagai obat diare dan 

malaria.13 

Penelitian terkait antibakteri dari B. gymnorrhiza juga telah dilakukan seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Rahmawati (2014) menggunakan ekstrak daun tanaman ini terhadap 

bakteri S. aureus dan E. coli dengan zona hambat mencapai 5 mm14, oleh Haq et al. (2011) 

menggunakan ekstrak daun dan kulit batang terhadap bakteri S. aureus, Bacillus cereus, E. 

coli dan Pseudomonas aeruginosa15, oleh Audah et al. (2018)1 menggunakan ekstrak etanol 

daun terhadap bakteri E. coli dan S. aureus, oleh Soonthornchaeonnon et al. (2012) 

menggunakan ekstrak buah terhadap bakteri Bacillus cereus dan S. aureus16. Penelitian 

terkait pemanfaatan B. gymnorrhiza sebagai sumber senyawa bioktif telah banyak 

dieksplorasi pada beberapa bagian tumbuhan yang meliputi daun, kulit batang, buah dan akar, 

akan tetapi penelitian menggunakan batang belum dieksplorasi secara optimal. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan kajian terkait pemanfaatan batang B. gymnorrhiza sebagai sumber 

senyawa antioksidan dan antibakteri. 

Batang B. gymnorrhiza diekstraksi dengan cara maserasi menggunakan pelarut n-

heksan, etil asetat, etanol dan air. Masing-masing ekstrak diukur kadar airnya dengan metode 

gravimetri dengan pemanasan 105 ºC dan menghasilkan kadar air sebesar 7.67%. Persyaratan 

kadar air suatu simplisia yang baik yaitu kurang dari 10%, hal tersebut berkaitan dengan 

kualitas sampel tersebut17. Kadar air yang tinggi atau lebih besar dari 10% dapat 

mengakibatkan terjadinya perubahan komposisi kimia dan menurunkan aktivitas biologis dari 

sampel tersebut akibat reaksi enzimatis yang terjadi. 

b.6.1 Aktivitas Antioksidan dan Antibakteri Ekstrak Batang B. gymnorrhiza 

Uji aktivitas antioksidan dan antibakteri ekstrak batang B. gymnorrhiza dilakukan 

menggunakan metode DPPH dan difusi cakram. Hasil uji antioksidan dan antibakteri ekstrak 

batang B. gymnorrhiza menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan dari masing-masing 
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ekstrak sebagai antioksidan maupun antibakteri. Hal ini berkaitan dengan perbedaan 

kepolaran dan kemampuan pelarut untuk melarutkan senyawa-senyawa bioaktif yang 

terkandung dalam sampel tersebut. Ekstrak etil asetat menghasilkan aktivitas antioksidan dan 

antibakteri terbaik yang ditunjukkan dengan nilai IC50 sebesar 255.03 mg/L serta nilai KHM 

dan KBM sebesar 62.50 mg/L (Tabel 7). Nilai IC50 yang dihasilkan oleh ekstrak etil asetat 

tersebut jauh lebih besar dibandingkan dengan nilai IC50 vitamin C (asam askorbat), yaitu 

3.13 mg/L. Hal ini dikarenakan asam askorbat yang digunakan merupakan suatu senyawa 

standar yang terbukti memiliki aktivitas antioksidan terbaik. Selain itu, asam askorbat dapat 

langsung mendonorkan satu elektron untuk bereaksi dengan anion hidroksil sehingga 

membentuk senyawa semihidroaskorbat yang bersifat stabil. Selanjutnya melalui reaksi 

disproporsionasi, senyawa semihidroaskorbat teroksidasi menjadi senyawa dehidroaskorbat 

yang bersifat tidak stabil dan akan terdegradasi membentuk asam oksalat dan asam treonat.18 

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan ekstrak etanol tidak berpotensi sebagai 

antioksidan karena memiliki nilai IC50 sebesar 2499.08 mg/L. Suatu sampel atau bahan dapat 

dikategorikan sebagai antioksidan jika memiliki nilai IC50< 1000 mg/L4. Nilai KHM dan 

KBM yang ditunjukkan oleh ekstrak etil asetat lebih besar dibandingkan dengan nilai KHM 

dan KBM tetrasiklin, yaitu sebesar 3.90 mg/L. Hal ini dikarenakan kandungan senyawa yang 

masih cukup banyak dalam ekstrak kasar dan dapat memengaruhi aktivitas biologis dari 

senyawa antibakteri yang terkandung dalam ekstrak etil asetat. 

Tabel 7. Nilai IC50 (Antioksidan), KHM (Antibakteri), dan KBM (Antibakteri) Ekstrak 

Batang B. gymnorrhiza 

Sampel Nilai KHM (mg/L) Nilai KBM (mg/L) IC50 (mg/L) 

n-Hexane 1000 1000 712.09 

Etil Asetat 62.5 62.5 225.03 

Etanol 1000 1000 1000<2499.08 

Air 1000 1000 638.37 

Tetrasiklin 3.9 3.9 - 

Vit C/asam askorbat - - 3.13 
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b.6.2 Kandungan Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Batang B. gymnorrhiza 

Uji fitokimia dilakukan untuk melihat secara kualitatif senyawa metabolit sekunder yang 

terkandung dalam simplisia maupun ekstrak. Senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, 

flavonoid, saponin dan tanin memiliki peran penting dalam aktivitas biologis suatu 

tumbuhan.19 Hasil penelitian menunjukkan simplisia dan ekstrak batang B. gymnorrhiza 

mengandung senyawa metabolit sekunder yang berbeda-beda (Tabel 8). Hal tersebut yang 

memengaruhi perbedaan aktivitas antioksidan maupun antibakteri dari ekstrak maupun fraksi 

yang digunakan. 

Tabel 8. Kandungan Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Batang B. gymnorrhiza 

Jenis Uji 

Sampel 

Simplisia 

Ekstrak 

n-hexana 

Ekstrak etil 

asetat 

Ekstrak 

etanol 

Ekstrak 

air 

Flavonoid + + + + + 

Steroid - - - - - 

Triterpenoid + + + + + 

Saponin  + - + + + 

Tanin + - - + - 

Alkaloid + - + - - 

 

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan perbedaan kandungan fitokimia dari 

ekstrak etil asetat dan ekstrak lainnya terletak pada golongan senyawa alkaloid. Pada ekstrak 

etil asetat terkandung senyawa golongan alkaloid yang diketahui memiliki aktivitas biologis 

seperti antioksidan, antibakteri, antikanker dan beberapa aktivitas biologis lainnya. Hal ini 

didukung penelitian yang dilakukan oleh Mere (2018), yang menunjukkan terdapat senyawa 

golongan alkaloid yang berperan sebagai antibakteri terhadap bakteri E. coli yang 

multiresisten.20 Sehingga, berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat dijelaskan bahwa 

ekstrak etil asetat memiliki aktivitas yang baik sebagai antioksidan dan antibakteri 

disebabkan mengandung senyawa golongan alkaloid. 
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b.6.3 Fraksinasi Ekstrak Batang B. gymnorrhiza 

Fraksionasi atau proses pemurnian ini dilakukan menggunakan teknik kromatografi. 

Prinsip dasar pemisahan menggunakan teknik tersebut yaitu didasarkan pada interaksi antara 

komponen dengan fase diam. Senyawa yang memiliki interaksi yang lemah (bersifat non 

polar) akan keluar terlebih dahulu bersamaan dengan fase gerak atau eluent yang digunakan. 

Fraksionasi atau pemurnian ini dilakukan untuk memisahkan subfraksi yang terkandung 

dalam suatu fraksi atau ekstrak. Hal ini dilakukan untuk melihat perbedaan aktivitas dari 

suatu fraksi dengan ekstrak kasar. Terdapat beberapa senyawa yang akan meningkat aktivitas 

biologisnya jika diberikan secara bersamaan dan adapun yang akan meningkat aktivitas 

biologisnya jika berada sebagai suatu senyawa tunggal21. Pada penelitian ini fraksionasi 

dilakukan terhadap ekstrak etil asetat dikarenakan ekstrak etil asetat memiliki aktivitas yang 

cukup baik sebagai antioksidan dan antibakteri yang dilihat dari nilai IC50 serta nilai KHM 

dan KBM (Tabel 7). Proses fraksionasi didahului dengan monitoring jumlah fraksi yang 

terdapat dalam ekstrak dengan menggunakan KLT. Hasil KLT yang dilakukan diperoleh 

eluen terbaik yaitu dengan kombinasi eluent DCM:Etil asetat. Proses fraksionasi selanjutnya 

dilakukan dengan kromatografi kolom dengan menggunakan eluen terpilih. Hasil pemisahan 

menggunakan kolom kromatografi diperoleh 5 fraksi. Fraksi-fraksi yang diperoleh kemudian 

dilakukan uji aktivitas antibakteri dan antioksidan. 

b.6.4 Aktivitas Antioksidan dan Antibakteri Fraksi 1-5  

Uji aktivitas antioksidan dan antibakteri fraksi 1-5 pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode yang sama pada uji aktivitas ekstrak yaitu dengan menggunakan 

metode DPPH dan difusi cakram. Hasil uji aktivitas antioksidan dan antibakteri kemudian 

ditunjukkan sebagai nilai IC50 serta nilai KHM dan KBM. Hasil uji yang diperoleh 

menunjukkan nilai IC50 terbaik ditunjukkan oleh fraksi 1 yaitu sebesar 251.48 mg/L dan 

fraksi 3 yaitu sebesar 348.91 mg/L. Hasil nilai IC50 yang diperoleh tersebut tidak 

menunjukkan terjadi peningkatan aktivitas antioksidan dari fraksi yang diperoleh. Hasil Uji 

antioksidan juga menunjukkan terdapat 3 fraksi (Fraksi 2, Fraksi 4 dan Fraksi 5) yang tidak 

berpotensi sebagai antioksidan karena memiliki nilai IC50>1000 mg/L. Sedangkan, nilai 

KHM terbaik ditunjukkan oleh fraksi 3 yaitu 7.90 mg/L (Tabel 9). Hasil penelitian untuk uji 

KBM menunjukkan nilai KBM sama dengan nilai KHM yang diperoleh yaitu 7.90 mg/L. 

Hasil nilai KHM dan KBM yang diperoleh tersebut menunjukkan terjadi peningkatan 

aktivitas antibakteri dari fraksi yang diperoleh, hal ini dapat disebabkan karena terdapat 

beberapa sifat dari senyawa senyawa antioksidan maupun antibakteri seperti bersifat 
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antagonis maupun bersifat sinergis. Hasil uji KHM dan KBM juga dapat digunakan untuk 

melihat apakah senyawa antibakteri yang terkandung dalam ekstrak etil asetat dan fraksi 3 

bersifat bakteriostatik (menghambat pertumbuhan bakteri) dan bakterisida (membunuh 

bakteri). Suatu senyawa dapat bersifat sebagai bakterisida jika dalam konsentrasi yang tinggi 

dan akan bersifat sebagai bakteriostatik jika dalam konsentrasi yang rendah. Berdasarkan 

hasil yang diperoleh, kesamaan nilai KHM dan KBM dapat menjelaskan bahwa senyawa 

antibakteri yang terkandung bersifat bakterisida.22 

Uji aktivitas antibakteri juga dilakukan terhadap pelarut yang digunakan untuk 

mengekstraksi. Hal ini bertujuan untuk mengetahui secara pasti bahwa aktivitas antibakteri 

yang diperoleh, hanya berasal dari senyawa yang terkandung dari ekstrak. Hasil uji yang 

diperoleh menunjukkan n-heksana, etil asetat, etanol 70%, air dan DMSO yang digunakan 

untuk melarutkan ekstrak dan fraksi untuk pengujian aktivitas antibakteri tidak membentuk 

zona hambat. Hal tersebut, membuktikan aktivitas antibakteri dari ekstrak dan fraksi 

disebabkan oleh adanya senyawa metabolit sekunder yang memiliki aktivitas antibakteri. 

Tabel 9. Nilai IC50 (Antioksidan), KHM (Antibakteri) dan KBM (Antibakteri) Fraksi 1-5 

Sampel Nilai KHM (mg/L) Nilai KBM (mg/L) IC50 (mg/L) 

Fraksi 1 250 250 251.48 

Fraksi 2 250 250 1000<9500 

Fraksi 3 7.9 7.9 348.91 

Fraksi 4 62.5 125 1000<6612 

Fraksi 5 62.5 125.5 1000<8405.4 

Tetrasiklin 3.9 3.9 - 

Vit C/asam askorbat - - 3.13 

 

b 6.5 Senyawa Antioksidan dan Antibakteri Fraksi 3 Hasil Analisis LC-MS/MS  

Identifikasi senyawa bioaktif dilakukan terhadap fraksi 3. Hal ini dikarenakan fraksi 3 

memiliki aktivitas antibakteri yang sangat baik dibandingkan dengan fraksi lainnya dan 

memiliki aktivitas antioksidan yang cukup baik. Hasil identifikasi yang dilakukan 

menunjukkan terdapat 8 senyawa mayor yang terkandung pada fraksi 3 (Tabel 10). 
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Hasil identifikasi menunjukkan terdapat senyawa golongan alkaloid yaitu senyawa 2-

Ethyl-4-methyl-1H-imidazole sebanyak 8.18% (Gambar 3; Tabel 10). Senyawa tersebut 

merupakan senyawa turunan imidazole yang terbukti memiliki aktivitas biologis seperti 

antioksidan, antikanker, antibakteri, antiinflamasi dan lain-lain. Mekanisme antibakteri dari 

golongan senyawa alkaloid diketahui berperan sebagai interkelator DNA dan menghambat 

enzim topoisomerase sehingga pertumbuhan sel bakteri menjadi terhambat.23 Mekanisme lain 

alkaloid sebagai antibakteri yaitu dengan mengganggu komponen penyusun peptidoglikan 

yang mengakibatkan kematian sel bakteri akibat pembentukan dinding sel yang tidak utuh. 

Sedangkan, mekanisme senyawa 2-Ethyl-4-methyl-1H-imidazole sebagai antioksidan dapat 

dilihat pada Gambar 3. Senyawa 2-Ethyl-4-methyl-1H-imidazole dapat langsung 

mendonorkan satu elektron untuk bereaksi dengan radikal DPPH sehingga membentuk 

senyawa DPP Hidrazin yang bersifat stabil. 

Tabel 10. Senyawa Antibakteri dan Antioksidan Fraksi 3 Ekstrak Etil asetat Batang B. 

gymnorrhiza 

Waktu 

Retensi 
M/Z Nama IUPAC 

Luas Puncak 

(%) 

Kemiripan 

(%) 

1.33 111.093 2-Ethyl-4-methyl-1H-

imidazole  

 

8.18 100 

2.15 309.086 3,6-Dihydro-2H-pyran-3,5,6-

triol; triacetate  

 

3.91 76.16 

13.13 209.154 [2,6-Bis(2-Methyl-2-

propanyl)-4H-pyran-4-ylidene] 

oxonium  

 

8.18 100 

13.89 279.164 2-[(E)-(2,5-Dimethylphenyl) 

diazenyl]-1,3-dimethyl-1H-

benzimidazol-3-ium  

 

7.52 44.54 

16.17 409.201 N, N, N’, N'-Tetrabutyl-1,3-

trisulfanedicarboxamide  

 

15.26 97.46 

17.11 776.228 Unidentified  

 
12.83 51.56 

17.76 391.284 7-Deoxycholate  

 
8.97 90.10 

18.39 338.343 (13Z)-13-Docosenamide  30.57 100 
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Gambar 3. Reaksi 2-Ethyl-4-methyl-1H-imidazole dengan DPPH 

 

Status Luaran berisi status tercapainya luaran wajib yang dijanjikan dan luaran tambahan (jika ada). 

Uraian status luaran harus didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran dengan bukti tersebut 

di bagian Lampiran 

C. STATUS LUARAN 

No Deskripsi Keterangan 

1 Evaluasi hasil tahun 

kesatu 

Dari hasil penelitian tahun kesatu diperoleh 64 ekstrak 

dari 16 jenis sampel mangrove. Dari 64 ekstrak tersebut, 

terdapat 37 ekstrak yang memiliki potensi sebagai 

antibakteri (zona bening) dan 44 ekstrak yang memiliki 

potensi antikanker (LC50<1000 ppm). 

2 Pemilihan ekstrak aktif Penentuan eluen terbaik untuk 14 ekstrak terpilih 

yang aktif sebagai antibakteri atau antikanker. 

3 Ekstrak untuk fraksinasi 

bahan aktif 

Tiga ekstrak aktif dari 14 ekstrak ini dipilih untuk 

fraksinasi lanjut bahan aktif. Ketiga ekstrak ini adalah 

ekstrak 77Ea (akar Bruguiera gymnorrhiza) sebagai 

antibakteri terhadap E.coli dan ekstrak etil asetat akar 

Avicennia marina (ekstrak 85Ea), dan daun Xylocarpus 

granatum (ekstrak 86Ea) sebagai 

bahan antikanker. 

4 Uji Bioautografi Menunjukkan terdapat fraksi aktif sebagai antibakteri. 

Dilakukan fraksinasi bahan aktif dengan menggunakan 

kromatografi kolom dengan eluen terbaik hasil percobaan 
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sebelumnya 

5 Pemilihan fraksi aktif Telah diperoleh fraksi aktif antibakteri dari hasil 

kromatografi kolom 

6 Publikasi 1. Prosiding Internasional terindeks Scopus: IOP 

Conference Series Earth and Environmental Science 

(2 artikel) (published) 

2. Satu artikel pada Jurnal Internasional terindeks 

Scopus: International Journal of Pharma and Bio 

Sciences (in press) 

3. 2 artikel pada Hayati Journal of Biosciences dan 

Natural Products Communication (submitted) 

4. Book Chapter: Drug Discovery: A Biodiversity 

Perspective. Shafiquzzaman Siddiquee et al. (Eds), 

Nanotechnology Applications in Food 

7 MoA signing Konsorsium Pembentukan Konsorsium Extract Library (26April 2018) 

8 MoA signing for research 

collaboration UMS-SGU 

Matching Grant dari UMS Sabah untuk kerjasama riset uji 

anti Tuberculosis dan Demam Berdarah Dengue extract 

mangroves (28 Agustus 2018) 

LUARAN 2019 (Tahun ke 3) 

9 Ekstrak mangrove 

Potensial sebagai anti 

kanker  

Ekstrak Daun Xylocarpus granatum dan Akar Avicennia 

marina sangat potensial sebagai agen antikanker terhadap 

sel line kolorektal HT29 dengan kategori cukup aktif 

sampai aktif dengan IC50 bertutut-turut 42.5 mg/mL dan 

12.17 mg/mL. 

10 Ekstrak mangrove potensial 

sebagai antibakteri dan 

antioksidan  

1. Ekstrak daun Sonneratia caseolaris sangat berpotensi 

sebagai antibakteri terhadap Bakteri MRSA dan memiliki 

efek antioksidan terbesar dengan IC50 lebih kecil dari asam 

askorbat, yaitu 4.09 mg/mL. 

2. Ekstrak etil asetat batang B. gymnorrhiza juga sangat 

berpotensi sebagai antibakteri terhadap bakteri Vibrio 

cholerae 

11 Fraksi aktif sebagai 

Antikanker  

Fraksi 5 Ekstrak daun X.granatum 
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11 Fraksi aktif sebagai 

antibakteri 

 Fraksi 3 Ekstrak batang B. gymnorrhiza  

12 Identifikasi senyawa aktif 

yang memiliki efek 

antibakteri 

Melalui pendekatan metabolomik LC/MS/MS dalam fraksi 3 

teridentifikasi 7 senyawa yang salah satunya adalah senyawa 

turunan imidazole (2-Ethyl-4-methyl-1H-imidazole ) yang 

sudah terbukti sebagai antibakteri. 

13 Conference/ Symposium/ 

Seminar Internasional 

1. Pada Symposium Biotechnology 6, Biotechnology 

Research Institute - Kota Kinabalu (Abstract Book), 

Sebagai Best Presenter 

2. Swiss German University symposium - fostering 

innovations for sustainable development 

(dissemination of sgu’s research results)- Abstract 

Book  

3. Pada international conference on Bioinformatics 

(InCob 2019). (Plenary Speaker dan abstract book )  

4. Pada seminar nasional dan workshop bioinformatika 

dasar (Pemateri) 

5. Seminar Internasional IC-Biolis  

6. Invited Speaker Bangkok 

 

 
14 Publikasi  1. Book Chapter (Published) 2019 dengan judul: Drug 

Discovery: a Biodiversity Perspective. Penerbit: 

Springer-Nature 

2. Satu artikel Indonesia Journal of Pharmacy  

( Scopus Indexed) (Submitted) 

3. Satu artikel Jurnal Nasional Terakreditasi Sinta 2, 

Journal of Tropical Life Sciences (Under Reviewed) 

4. Hak Cipta (granted/sertifikat) Indonesia Natural 

Products Library (INPL 2019) Published 

5. Skripsi Mahasiswa S1 (3 Skripsi), dan Tesis 

Mahasiswa S2 (2 Tesis). 

6. Draft patent sederhana protokol riset keanekaraganan 

hayati INPL (Draft) 
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Peran Mitra (untuk Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PDUPT serta KRUPT) 

berisi uraian realisasi kerjasama dan realisasi kontribusi mitra, baik in-kind dan in-cash.  

D. PERAN MITRA  

Peran mitra pada penelitian ini adalah preparasi sampel mulai dari sampling dan survey 

tanaman mangrove di Lampung, pembuatan simplisia tanaman mangrove, pemurnian pelarut 

untuk ekstraksi simplisia mangrove sampai mendapat ekstrak mangrove. 

Kendala Pelaksanaan Penelitian berisi kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama melakukan 

penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan 

E. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

Proses fraksinasi dan purifikasi sampel dalam menentukan komposisi eluen terbaik sulit didapatkan. 

Ekstrak mangrove tidak stabil. Selain itu fasilitas penelitian seperti alat laboratorium spesifik masih 

terbatas keberadaannya seperti GC/MS, LC/MS/MS dan NMR.  

 

Rencana Tahapan Selanjutnya berisi tentang rencana penyelesaian penelitian dan rencana untuk 

mencapai luaran yang dijanjikan   

F. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA  

 

1. Rencana tahapan selanjutnya adalah Fraksinasi ekstrak akar A.marina serta ekstrak daun 

S.caseolaris untuk diteliti lebih lanjut apakah fraksi ekstrak tersebut memberikan efek 

antikanker dan antibakteri, selain itu fraksi yang sudah diperoleh akan di identifikasi 

kandungan senyawanya melalui pendekatan metabolomics LC/MS/MS sampai 

penentuan senyawa tunggal menggunakan metode NMR. Selain Fraksi 2 ekstrak 

mangrove tersebut, akan dilakukan hal yang sama pada sampel mangrove lain nya yang 

belum teruji. 

2. Untuk Fraksi 3 batang B. gymnorrhiza yang sudah teridentifikasi senyawanya akan 

dimurnikan sehingga mendapatkan senyawa tunggal dan dikonfirmasi dengan 

pengukuran struktur dengan NMR.  

3. Fraksi dan senyawa tunggal yang berpotensi sebagai antikanker dan antibakteri akan 

dianalisis lanjut secara in-vivo terhadap hewan model seperti mencit atau tikus. Dalam 

jangka panjang jika hasilnya terus sejalan, akan dilakukan analisis secara klinik. 

 

Daftar Pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. 
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Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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